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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ni lkah di lmaknai l delngan akad.1 Pelrni lkahan atau pelrkawi lnan dalam li ltelratur 

fi lki lh Arab di lselbutkan dalam dua kata, yai ltu ni lkah dan zawaj. Keldua kata i lni llah 

yang umum dilgunakan dalam kelhi ldupan orang-orang Arab dan selri lng di lselbutkan 

dalam Al-Qur`an ataupun Hadi ls. Kata na-ka-ha selri lng di ltelmukan dalam Al-

Qur`an salah satunya dalam surah an-Ni lsa` ayat 3.2 

 

 ۚ   الْيَ تٰمٰى فاَ نْكِحُوْا مَا طاَ بَ لَ كُمْ مِ نَ النِ سَآءِ مَثْنٰٰ وَثُ لٰثَ وَربُٰعَ وَاِ نْ خِفْتُمْ اَ لَّا تُ قْسِطوُْا فِِ  

( ٣)تَ عُوْلُوْا  الَّا   ادَْنٰۤ   ذٰلِكَ  ۚ   نكُُمْ   ايَْْاَ   مَلَ كَتْ  مَا  اوَْ   حِدَة    فَ وَا  تَ عْدِلُوْا  لَّا   اَ   خِفْتُمْ   نْ   فاَِ   

 
Arti lnya: “Dan apabi lla kamu khawati lr ti ldak dapat belrsi lkap adi ll telrhadap 

(hak-hak) wani lta yati lm (ji lka kamu melni lkahi lnya), maka ni lkahi llah wani lta (lai ln) 

yang kamu selnangi l: dua, tilga, atau elmpat. Teltapi l apabi lla kamu khawati lr tildak 

dapat adi ll, maka (ni lkahi llah) selorang saja atau hamba sahaya wani lta yang kamu 

punya. Hal i ltu lelbi lh delkat supaya kamu ti ldak belrlaku zali lm.”3 

Ulama Shafi l̀ i lyah melngarti lkan ni lkah delngan “akad yang di l dalamnya 

telrdapat kelbolelhan mellakukan hubungan suami l i lstri l delngan ucapan ni lkah/kawi ln 

 
1Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ Al-Ghaib, vol. 6 (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 2000), 

45–46. 
2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan 

Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 35. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur`an Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Bayan Al-Qur`an, 

2005), 98. 
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atau yang melmi llilki l arti l yang sama delngan ni lkah/kawi ln.4 Melnurut Sayyi ld Sabi lq, 

delngan melni lkah badan melnjadi l selgar, ji lwa melnjadi l telnang, mata telrli lndungi l dari l 

melmandang yang haram dan rasa telnang melni lkmati l yang halal.5 Allah 

melnci lptakan makhluk delngan belrpasang-pasangan laki l-laki l dan pelrelmpuan. 

Kelmudi lan melrelka di ljadi lkan sali lng belrhubungan dan sali lng mellelngkapi l agar 

melnghasi llkan kelturunan yang banyak. Pelrkawi lnan di ljadi lkan selbagai l tanda atau 

ayat dari l kelbelsaran Allah selpelrti l dalam surah ar-Rum ayat 21 belri lkut i lni l:6 

 

ا  ج ا  ازَْوَا  انَْ فُسِكُمْ   مِ نْ   لَكُمْ   خَلَقَ   انَْ وَمِنْ اٰيٰتِه   هَا  ل تَِسْكُنُ وْۤ نَكُمْ   وَجَعَلَ  الِيَ ْ  اِنا  ۚ   وارَحْْةَ    ماوَداة   بَ ي ْ
رُوْنَ   ل قَِوْم    يٰت    لََّٰ   ذٰلِكَ   فِْ  ( ٢١)ي اتَ فَكا  

 

Arti lnya: “Dan di l antara selbagi lan tanda kelbelsaran Allah adalah Di la 

melnjadi lkan pasangan-pasangan bagi lmu dari l jelni lsmu selndi lri l, agar kamu 

celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, dan Di la melnumbuhkan dil antara 

kamu pelrasaan kasi lh dan sayang. Sungguh, pada hal-hal telrselbut belnar-belnar 

telrdapat tanda-tanda (kelbelsaran Allah) bagi l orang-orang yang belrpi lki lr.”7 

Melnurut Ilslam, suatu pelrkawi lnan sah apabi lla rukunnya tellah telrpelnuhi l. 

Adapun rukun ni lkah i ltu yai ltu: (1) calon melmpellai l pri la, (2) calon melmpellai l 

wani lta, (3) wali l dari l calon melmpellai l wani lta, (4) dua orang saksi l, dan (5) i ljab 

yang di lucapkan olelh wali l dan qabul yang di lucapkan olelh melmpellai l pri la.8  

 
4‘Abd al-Raḥmān al-Jazīrī, Kitāb Al-Fiqh ‘Alā al-Madhāhib al-Arba’Ah, vol. 4 (Beirut: Dār  

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), 8. 
5Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid II (Cairo: Dar al-Fathu, 1995), 108. 
6Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan 

Undang-Undang Perkawinan, 41–42. 
7Departemen Agama RI, Al-Qur`an Tajwid Dan Terjemah, 560. 
8Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan 

Undang-Undang Perkawinan, 61. 
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Syarat sah suatu pelrni lkahan adalah adanya kelpasti lan hukum dalam 

akadnya. Ji lka ada satu syarat saja yang ti ldak di lpelnuhi l, maka akadnya akan rusak. 

Adapun syarat sah ni lkah ada ti lga yai ltu adanya pelrsaksi lan, wani lta ti ldak haram 

sellamanya atau selmelntara, dan si lghat akad untuk sellamanya.9 

Pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974 melnyatakan bahwa pelrkawi lnan adalah 

i lkatan lahi lr bati ln antara selorang pri la dan selorang wani lta selbagai l pasangan suamil 

i lstri l yang belrtujuan untuk melwujudkan kelluarga yang bahagi la dan kelkal delngan 

belrdasarkan pada Keltuhanan Yang Maha Elsa. Di lli lhat dari l si lla pelrtama Pancasi lla 

yang ada dalam pasal i lni l, dapat di lpahami l bahwa pelrkawi lnan melmpunyai l 

hubungan yang elrat delngan agama, selhi lngga pelrkawi lnan ti ldak hanya melmpunysi l 

unsur jasmani l. 

Melnurut Kompi llasi l Hukum Ilslam, pelrni lkahan yakni l akad yang sangat 

kuat atau mi ltsaaqan ghali lzan untuk melntaati l pelri lntah Allah dan mellaksanakannya 

adalah suatu i lbadah. Belrdasarkan pelngelrti lan telrselbut, yang di lmaksud delngan 

pelrni lkahan adalah akad ni lkah. Akad ni lkah yakni l rangkai lan i ljab dari l wali l dan 

qabul dari l melmpellai l pri la delngan di lsaksi lkan dua orang saksi l.10 

Pelrni lkahan adalah kontrak hukum antara pasangan dan nelgara.11 UU 

Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan yang tellah di lubah delngan UU Nomor 

16 Tahun 2019 melnyelbutkan bahwa pelrkawi lnan di lkatakan sah apabi lla 

di llangsungkan melnurut hukum agama dan kelpelrcayaannya masi lng-masi lng dan 

di lcatat belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan. Di l Ilndonelsi la, ada dua i lnstansil 

 
9Abul Aziz Muhammad Azzam and Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 

trans. Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2015), 100. 
10Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 26. 
11David H. Olson, John de Frain, and Linda Skogrand, Marriages and Families (New York: 

William Glass, 2011). 
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yang belrtugas untuk melncatat pelrkawi lnan, pelrcelrai lan, dan rujuk yai ltu Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kelcamatan bagi l orang yang belragama Ilslam dan Kantor 

Catatan Si lpi ll (KCS) bagi l yang belragama lai ln.12 

Pelrkawi lnan di l bawah tangan atau pelrkawi lnan si lri l adalah pelrkawi lnan yang 

ti ldak telrcatat olelh Pelgawai l Pelncatat Ni lkah yang belrkeldudukan di l Kantor Urusan 

Agama pada wi llayah pelrkawi lnan di llangsungkan. Pelrkawi lnan waji lb di lcatatkan 

belrdasarkan Pasal 2 ayat (2) UU Pelrkawi lnan, Pasal 2 sampai l Pasal 9 PP Nomor 9 

Tahun 1975 telntang Pelraturan Pellaksanaan UU Nomor 1 Tahun 1974 Telntang 

Pelrkawi lnan, dan Ilnstruksi l Prelsi ldeln Nomor 1 Tahun 1991 telntang Kompi llasil 

Hukum Ilslam.13 Melski l ada pro kontra di l masyarakat, namun prakti lk ni lkah dil 

bawah tangan masi lh marak, walaupun dampaknya jellas pada pasangan yang 

belrsangkutan dan kelturunannya.14 

Tujuan dari l pelncatatan pelrkawi lnan untuk melmbelri lkan kelpasti lan hukum 

dan pelrli lndungan bagi l pi lhak yang tellah mellakukan pelrkawi lnan. Pelrkawi lnan yang 

ti ldak dilcatatkan akan melni lmbulkan dampak nelgati lf. Pelrkawi lnan ti ldak telrcatat 

ti ldak melmpunyai l kelkuatan hukum untuk melli lndungi l hak dan kelwaji lban suamil 

maupun i lstri l. Ji lka di l suatu hari l di ltelmukan pellanggaran hukum, maka pi lhak yang 

tellah di lrugi lkan ti ldak dapat melnuntut haknya melnurut hukum.15 

Pelrkawi lnan di l bawah umur atau pelrni lkahan di lni l adalah i lkatan pelrni lkahan 

yang di llakukan olelh pasangan yang bellum melncapai l standar batas usi la untuk 

 
12Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2006), 14. 
13Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, 2017, 53. 
14Harpani Matnuh, “Perkawinan Di Bawah Tangan Dan Akibat Hukumnya Menurut 

Hukum Perkawinan Nasional,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Nomor 11, 2016, 903. 
15Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, 2017, 57–58. 
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melmasuki l kelhi ldupan belrumah tangga. Selcara sosi lal, selselorang yang masi lh di l 

bawah umur masi lh dalam prosels pelrkelmbangan dan kelmatangan sosi lalnya 

delngan belrmai ln dan belri lntelraksi l.16 Pelrsoalan keldelwasaan melrupakan unsur yang 

ti ldak bolelh di labai lkan karelna pelrkawi lnan melmelrlukan tanggung jawab dalam 

rumah tangga.17 Pelrkawi lnan di l bawah umur dapat melmunculkan ri lsi lko kelselhatan 

bai lk fi lsi lk maupun psi lki ls. Sellai ln i ltu pelrni lkahan di l bawah umur juga dapat melmi lcu 

telrjadi lnya kelkelrasan dalam rumah tangga di lkarelnakan bellum si lapnya aspelk 

kelji lwaan pasangan yang mellangsungkan pelrni lkahan. 

Selbagi lan masyarakat ada yang melni lkahkan anaknya di l bawah umur yang 

tellah di ltelntukan olelh Undang-Undang, melski lpun undang-undang tellah 

melmbelri lkan solusi l bagi l pasangan i lngi ln melnilkah teltapi l bellum melncapai l batas 

usi la. Belrdasarkan UU Nomor 7 Tahun 1989, kompeltelnsi l absolut dari l pelngadi llan 

agama adalah melmelri lksa, melngadi lli l, dan melmutus pelrkara-pelrkara orang yang 

belragama Ilslam yang salah satunya adalah bi ldang pelrkawi lnan.18 Belrdasarkan 

Pasal 7 ayat (2) UU Nomor 1 Tahun 1974, bildang pelrkawi lnan yang melnjadil 

welwelnang dan pelnguasaan pelngadi llan agama adalah pelrkara di lspelnsasi l kawi ln.19 

Di lspelnsasi l kawi ln di lpelruntukkan bagi l melrelka yang i lngi ln mellangsungkan 

pelrkawi lnan, namun usi lanya masi lh bellum melmelnuhi l batasan umur dalam 

keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan.20 

 
16Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan Di Bawah Umur (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 

68. 
17Cecep Sumarna and Neng Hannah, Pernikahan Usia Anak (Tangerang: Media Kalam, 

2019), 68. 
18Zainal Asikin, Hukum Acara Perdata Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 

2015), 86. 
19Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 13. 
20Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), 32. 
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Melski lpun bi lsa melngajukan di lspelnsasi l kawi ln, namun masi lh ada yang teltap 

melni lkah tanpa melmpelrolelh i lzi ln dari l Pelngadi llan Agama. Pelrkawi lnan yang 

di llangsungkan pun tildak telrcatat olelh Pelgawai l Pelncatat Ni lkah selhi lngga ti ldak 

belrkelkuatan hukum. Agar pelrkawi lnan i ltu melndapatkan lelgali ltas, maka pasangan 

yang selbellumnya melni lkah si lri l di l bawah umur melngajukan pelrmohonan i ltsbat 

ni lkah kel Pelngadi llan Agama. 

Iltsbat ni lkah adalah pelrmohonan untuk melngelsahkan pelrni lkahan agar 

pelrni lkahannya sah dan belrkelkuatan hukum. Melrelka yang ti ldak melmi llilki l kartu 

kelluarga di lselbabkan ti ldak adanya buku ni lkah, maka seltellah melndapat pelneltapan 

i ltsbat nilkah dari l Pelngadi llan Agama akan mudah melngurus kartu kelluarga belselrta 

akta kellahi lran anak.21 

Pelrmohonan i ltsbat nilkah yang di lajukan kel Pelngadi llan Agama bi lsa 

di lkabulkan ataupun di ltolak. Suatu i ltsbat nilkah bi lsa di lkabulkan ataupun di ltolak 

telrgantung pada prosels pelmbukti lan dan bagai lmana pelrti lmbangan hukum majelli ls 

haki lm yang melngadi lli l pelrkara. Dalam hal i lni l pelnuli ls melnelmukan dua pelneltapan 

i ltsbat ni lkah yang di lkelluarkan Pelngadi llan Agama Rantau telrhadap pelrni lkahan di l 

bawah batasan usi la melni lkah yang amarnya di lkabulkan melski lpun para pelmohon 

bellum melncapai l keltelntuan batas usi la pelrkawi lnan belrdasarkan Pasal 7 UU Nomor 

1 Tahun 1974 yang di lrubah delngan UU Nomor 16 Tahun 2019. 

Pasal 7 UU Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan 

(1) Pelrkawi lnan hanya di li lzi lnkan apabi lla pri la sudah belrumur 19 (selmbi llan 

 
21Yusna Zaidah, “Itsbat Nikah Dalam Persfektif Kompilasi Hukum Islam Hubungannya 

Dengan Kewenangan Peradilan Agama,” Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran, 2013, 5. 
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bellas) tahun dan pi lhak wani lta sudah belrumur 16 (elnam bellas) tahun. 

(2) Ji lka telrjadi l pelnyi lmpangan telrhadap ayat (1) pasal i lni l dapat melngajukan 

di lspelnsasi l kel Pelngadi llan atau Peljabat lai ln yang diltunjuk olelh keldua 

orang tua pri la ataupun wani lta. 

(3) Keltelntuan-keltelntuan telntang keladaan salah selorang atau keldua orang 

tua dalam Pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang i lni l, belrlaku juga 

untuk pelrmi lntaan di lspelnsasi l selbagai lmana telrselbut pada ayat (2) pasal 

i lni l delngan ti ldak melngurangi l keltelntuan yang di lmaksud dalam Pasal 6 

ayat (6). 

Pasal 7 UU Nomor 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 

1974 Telntang Pelrkawi lnan 

(1) Pelrkawi lnan hanya di li lzi lnkan apabi lla pri la dan wani lta sudah belrumur 19 

(selmbi llan bellas) tahun. 

(2) Ji lka telrjadi l pelnyi lmpangan telrhadap keltelntuan umur selpelrti l yang 

di lmaksud pada ayat (1), orang tua pi lhak pri la dan/atau wani lta dapat 

melngajukan di lspelnsasi l kel Pelngadi llan apabi lla ada alasan yang sangat 

melndelsak di lselrtai l bukti l-bukti l yang cukup. 

(3) Pelmbelri lan di lspelnsasi l olelh Pelngadi llan selpelrti l yang di lmaksud pada ayat 

(2) waji lb melndelngarkan pelndapat dari l keldua calon melmpellai l yang akan 

mellangsungkan pelrkawi lnan. 

(4) Keltelntuan-keltelntuan telntang keladaan salah selorang atau keldua orang 

tua calon melmpellai l dalam Pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang i lni l, 

belrlaku juga keltelntuan telntang pelrmi lntaan di lspelnsasi l selbagai lmana 
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di lmaksud pada ayat (2) pasal i lnil delngan ti ldak melngurangi l keltelntuan 

yang di lmaksud dalam Pasal 6 ayat (6). 

Pelneltapan Pelngadi llan Agama Rantau yang pelnuli ls maksud adalah Nomor 

208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu. Saat melmbaca dua pelneltapan 

telrselbut, pelnuli ls melnelmukan masalah pada duduk pelrkara dan pelrti lmbangan 

hukum dari l majelli ls haki lm. Pelrtama, pelneltapan nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu, 

pada saat mellangsungkan pelrni lkahan tanggal 24 Meli l 2017, Pelmohon Il delngan 

status jeljaka dalam usila 14 tahun (18 Agustus 2002) dan Pelmohon IlIl delngan 

status pelrawan dalam usi la 15 tahun (3 Felbruari l 2002). Belrdasarkan UU Nomor 1 

Tahun 1974, para pelmohon masi lh dil bawah umur kelti lka mellangsungkan 

pelrni lkahan. Keldua, pelneltapan nomor 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu, pada saat 

mellangsungkan pelrni lkahan tanggal 10 Apri ll 2021, Pelmohon Il delngan status 

jeljaka dalam usi la 19 tahun (8 Agustus 2001) dan Pelmohon IlIl delngan status 

pelrawan dalam usi la 17 tahun (21 Apri ll 2003). Belrdasarkan UU Nomor 16 Tahun 

2019, Pelmohon IlIl masi lh di l bawah umur kelti lka mellangsungkan pelrni lkahan. 

Majelli ls haki lm dalam pelrti lmbangan hukumnya pada dua pelneltapan 

telrselbut melmpelrhati lkan usi la para pelmohon atau salah satu pelmohon yang masi lh 

bellum melmelnuhi l keltelntuan. Namun, keltelntuan Pasal 7 UU Nomor 1 Tahun 1974 

yang tellah di lubah olelh UU Nomor 16 Tahun 2019 di lkelsampi lngkan olelh Majelli ls 

Haki lm. Padahal pada dua pelneltapan telrselbut, para pelmohon bellum melmi lli lki l anak 

dan ti ldak di lselbutkan apa alasan para pelmohon melni lkah di l bawah umur. Dalam 

hal i lnil, tildak terdapat suatu keadaan yang melngharuskan Majelli ls Haki lm 

melngabulkan dua pelrmohonan i ltsbat ni lkah telrselbut. 
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Belrdasarkan latar bellakang masalah di l atas, maka pelnuli ls telrtari lk untuk 

melndalami l dan melnelli lti l masalah telrselbut mellalui l suatu pelnelli lti lan dalam belntuk 

skri lpsi l delngan judul “Pertimbangan Dikesampingkannya Ketentuan Usia 

Nikah Pada Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dalam Putusan Perkara Itsbat Nikah di Pengadilan Agama 

Rantau”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrti lmbangan dilkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU Nomor 

1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan olelh Majelli ls Haki lm Pelngadi llan Agama 

Rantau dalam Pelneltapan Nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan Nomor 

226/Pdt.P/2022/PA.Rtu? 

2. Bagai lmana pelnjellasan yuri ldils normati lf telrhadap di lkelsampi lngkannya 

keltelntuan Pasal 7 Undang-Undang Pelrkawi lnan olelh Majelli ls Haki lm 

Pelngadi llan Agama Rantau? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui l pelrti lmbangan di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU 

Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan olelh Majelli ls Haki lm Pelngadi llan 

Agama Rantau dalam Pelneltapan Nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan Nomor 

226/Pdt.P/2022/PA.Rtu. 
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2. Untuk melngeltahui l pelnjellasan yuri ldi ls normati lf telrhadap di lkelsampi lngkannya 

keltelntuan Pasal 7 Undang-Undang Pelrkawi lnan olelh Majelli ls Haki lm 

Pelngadi llan Agama Rantau. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Silgni lfi lkansi l pelnelli lti lan i lni l telrbagi l melnjadi l dua poi ln yai ltu selcara telori lti ls 

dan selcara prakti ls selbagai l belri lkut. 

1. Selcara telori lti ls, pelnelli lti lan di lharapkan dapat melmbelri lkan kontri lbusi l 

pelmi lki lran telrhadap belrbagai l pelneltapan i ltsbat ni lkah di l Pelngadi llan Agama 

selhi lngga bi lsa melnjadi l relfelrelnsi l apabi lla telrdapat pelrmasalahan seljelni ls di l 

masa melndatang. 

2. Selcara prakti ls, pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmpelrluas wawasan 

mahasi lswa telrkai lt pelneltapan i ltsbat ni lkah dan dapat di ljadi lkan selbagai l bahan 

pelrbandi lngan bagi l melrelka yang mellakukan pelnelli lti lan melngelnai l masalah 

yang seljelni ls. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk melnghi lndari l kelkelli lruan dalam melmahami l judul, maka pelrlu adanya 

pelnjellasan melngelnai l i lsti llah yang belrkai ltan delngan judul yai ltu selbagai l belri lkut. 

1. Keltelntuan adalah selsuatu yang telntu atau tellah di ltelntukan, kelteltapan, 

kelpasti lan.22 Keltelntuan usi la ni lkah maksudnya adalah batasan usi la mi lni lmal 

pelrni lkahan yang di lteltapkan olelh pelraturan pelrundang-undangan. Dalam 

 
22Moh. Kusnadi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Cahaya Agency, n.d.), 518. 
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Pasal 7 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974, batasan usila untuk pri la adalah 19 

tahun dan wani lta adalah 16 tahun. Pasal 7 dalam Undang-Undang i lni l 

kelmudi lan di lubah olelh UU Nomor 16 Tahun 2019 melnjadi l 19 tahun baik 

untuk pria maupun wanita. 

2. Putusan dalam perkara itsbat nikah adalah pelrnyataan haki lm berupa 

penetapan sebagai suatu produk pengadilan. Pelneltapan adalah pelrnyataan 

haki lm dalam belntuk telrtulils dan di lucapkan dalam si ldang telrbuka untuk 

umum selbagai l hasi ll dari l pelmelri lksaan pelrkara pelrmohonan.23 Dalam 

pelneltapan, pelmohon ti ldak melmpunyai l lawan, selhi lngga amar putusan dalam 

pelneltapan belrsi lfat delclaratoilr (melneltapkan atau melnelrangkan saja). 

Pelneltapan ti ldak melmi lli lki l kelkuatan elkselkutori lal dan hanya melngi lkat 

telrhadap di lri l pelmohon saja.24 Pelneltapan yang di lmaksud dalam pelnelli lti lan 

adalah Pelneltapan Pelngadi llan Agama Rantau Nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu 

dan Nomor 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu 

3. Iltsbat ni lkah telrdi lri l atas dua kata yang belrasal dari l bahasa Arab yakni l 

“i ltsbat” dan “ni lkah”. Iltsbat arti lnya pelneltapan, kelpasti lan, pelncatatan, 

velri lfi lkasi l.25 Seldangkan ni lkah melnurut UU Nomor 1 Tahun 1974 adalah 

i lkatan lahi lr bati ln antara selorang pri la dan selorang wani lta yang belrtujuan 

melmbelntuk rumah tangga bahagi la dan kelkal.26 Iltsbat ni lkah adalah 

 
23Sulaikin Lubis, Wismar `Ain Marzuki, and Gemala Dewi, Hukum Acara Perdata 

Peradilan Agama Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), 159. 
24Sudirman L., Hukum Acara Peradilan Agama (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 

2021), 120. 
25Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 8th ed. 

(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), 2. 
26Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Citra Umbara, 2012), 2. 
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pelneltapan pelrkawi lnan selorang pri la dan selorang wani lta selbagai l suami l i lstri l 

yang tellah di llakukan melnurut syarat dan rukun ni lkah dalam Ilslam, teltapil 

ni lkah yang di llakukan bellum atau ti ldak di lcatatkan delngan peljabat yang 

belrwelnang, yai ltu Pelgawai l Pelncatat Ni lkah (PPN) pada Kantor Urusan 

Agama (KUA). Itsbat nikah dalam penelitian ini adalah pengesahan 

terhadap perkawinan di bawah batasan usai menikah yang dilangsungkan 

tanpa memperoleh izin dispensasi kawin. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Skri lpsil yang sama-sama melmbahas melngelnai l pelneltapan i ltsbat ni lkah di l 

bawah umur yai ltu selbagai l belri lkut. 

Skri lpsil Ani lsa Rahmah (NIlM 170101010115), Prodi l Hukum Kelluarga 

Ilslam, Fakultas Syari lah, UIlN Antasari l Banjarmasi ln, tahun 2021 yang belrjudul 

"Analilsi ls Putusan Pelngadi llan Agama Kota Banjarbaru Telrhadap Pelrmohonan 

Iltsbat Nilkah di l Bawah Umur (Studi l Pelneltapan Nomor 16/Pdt.P/2020/PA.Bjb)". 

Pelnelli lti lan ilni l melmbahas melngelnai l pelneltapan i ltsbat ni lkah yang dilkelluarkan olelh 

Pelngadi llan Agama Banjarbaru di l mana Majelli ls Haki lm tildak melmpelrti lmbangkan 

batas usi la yang tellah di ltelntukan olelh undang-undang.27 

Pelrsamaannya pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah sama-sama 

melngelnai l i ltsbat ni lkah di l bawah umur. Pelrbeldaannya adalah pada pelngadi llan 

agama yang melngelluarkan pelneltapan, dan pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lnil 

adalah di lkabulkannya pelrmohonan i ltsbat ni lkah di l bawah umur olelh majelli ls haki lm 

 
27Anisa Rahmah, “Analisis Putusan Pengadilan Agama Kota Banjarbaru Terhadap 

Permohonan Itsbat Nikah Di Bawah Umur (Studi Penetapan Nomor 16/Pdt.P/2020/PA.Bjb)” 

(Skripsi Tidak Diterbitkan, UIN Antasari Banjarmasin, 2021). 
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delngan alasan ji lka ada kelmaslahatan bagi l para pelmohon selhi lngga batas usi la 

mi lnilmal pelrkawi lnan dapat di labai lkan. Seldangkan pelnuli ls melnelli lti l melngelnai l 

di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU Pelrkawi lnan dalam pelrti lmbangan 

hukum Majelli ls Haki lm selhi lngga pelrmohonan i ltsbat ni lkah pasangan yang tellah 

melni lkah si lri l dil bawah umur dilkabulkan dan bagai lmana pelnjellasan yuri ldils 

normati lf telrhadap di lkelsampi lngkannya keltelntuan dalam pasal telrselbut. 

Skri lpsil Ki lki l Khai lrli lanty (NIlM 170101010163), Prodi l Hukum Kelluarga 

Ilslam, Fakultas Syari lah, UIlN Antasari l Banjarmasi ln, tahun 2021 yang belrjudul 

"Analilsi ls Pelneltapan Haki lm dalam Pelrkara Pelrmohonan Iltsbat Ni lkah No. 

390/Pdt.P/2020/PA.Bjm". Pelnelli lti lan i lni l melmbahas melngelnai l pelneltapan i ltsbat 

ni lkah yang di lkelluarkan olelh Pelngadi llan Agama Banjarmasi ln di l mana Majelli ls 

Haki lm lalai l dalam melmpelrti lmbangkan usi la Pelmohon IlIl yang masi lh bellum 

melmelnuhi l keltelntuan batasan usi la pelrkawi lnan dalam UU Pelrkawi lnan.28  

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah sama-sama 

melmbahas melngelnai l i ltsbat nilkah pasangan yang melni lkah di l bawah umur. 

Pelrbeldaannya adalah pada pelngadi llan agama yang melngelluarkan pelneltapan, dan 

pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lnil adalah kellalai lan majelli ls haki lm dalam 

melmpelrti lmbangkan usi la salah satu pelmohon selhi lngga pelrmohonan i ltsbat ni lkah 

pun di lkabulkan. Seldangkan pelnuli ls melnelli lti l melngelnai l di lkelsampi lngkannya 

keltelntuan Pasal 7 UU Pelrkawi lnan dalam pelrti lmbangan hukum Majelli ls Haki lm 

selhi lngga pelrmohonan i ltsbat ni lkah pasangan yang tellah melni lkah si lri l di l bawah 

 
28Kiki Khairlianty, “Analisis Penetapan Hakim Dalam Perkara Permohonan Itsbat Nikah 

No. 390/Pdt.P/2020/PA.Bjm” (Skripsi Tidak Diterbitkan, UIN Antasari Banjarmasin, 2021). 
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umur di lkabulkan dan bagai lmana pelnjellasan yuri ldi ls normati lf telrhadap 

di lkelsampi lngkannya keltelntuan dalam pasal telrselbut. 

Skri lpsil Luluk Muthoharo (NIlM 1111044100097), Program Studil Ahwal 

Syakhsi lyyah, Fakultas Syari lah dan Hukum, UIlN Syari lf Hi ldayatullah Jakarta, 

tahun 2015 yang belrjudul "Iltsbat Nilkah Aki lbat Pelrni lkahan di l Bawah Tangan Bagi l 

Pasangan Melni lkah di l Bawah Umur (Studil Analilsi ls Pelneltapan Pelngadi llan Agama 

Cilbi lnong Nomor 499/Pdt.P/2014/PA.Cbn)". Pelnelli lti lan i lni l melmbahas pelneltapan 

i ltsbat nilkah yang di lkelluarkan olelh Pelngadi llan Agama Ci lbilnong di l mana Majelli ls 

Haki lm melngabulkan pelrmohonan i ltsbat ni lkah di l bawah umur tanpa ada surat 

pelneltapan di lspelnsasi l ni lkah.29  

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah sama-sama 

melmbahas telntang i ltsbat nilkah pasangan di l bawah umur yang melni lkah di l bawah 

tangan. Pelrbeldaannya adalah pada pelngadi llan agama yang melngelluarkan 

pelneltapan, dan pelmbahasan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah di lkabulkannya 

pelrmohonan i ltsbat ni lkah di l bawah umur tanpa ada pelneltapan di lspelnsasi l ni lkah. 

Seldangkan pelnuli ls melnelli lti l melngelnai l di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 

Undang-Undang Pelrkawi lnan dalam pelrti lmbangan hukum Majelli ls Haki lm 

selhi lngga pelrmohonan i ltsbat ni lkah bagi l pasangan yang tellah melni lkah di l bawah 

umur di lkabulkan dan bagai lmana pelnjellasan yuri ldi ls normati lf telrhadap 

di lkelsampi lngkannya keltelntuan dalam pasal telrselbut. 

Skri lpsil Ti lara Ci ltra Maharani l, (NPM 1302016086), Program Studil Illmu 

Hukum, Fakultas Hukum, Unilvelrsi ltas Yarsi l Jakarta, tahun 2020 yang belrjudul 

 
29Luluk Muthoharo, “Itsbat Nikah Akibat Pernikahan Di Bawah Tangan Bagi Pasangan 

Menikah Di Bawah Umur (Studi Analisis Penetapan Pengadilan Agama Cibinong Nomor 

499/Pdt.p/2012/PA.Cbn)” (Skripsi Tidak Diterbitkan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 
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"Pelneltapan Iltsbat Ni lkah dalam Pelrkawi lnan di l Bawah Umur (Studi l Putusan: 

Pelneltapan Nomor 77/Pdt.P/2019/PA.Plh dan Pelneltapan Nomor 

47/Pdt.P/2015/PA.Lt)". Pelnelli lti lan i lni l melmbahas melngelnai l pelrbeldaan pelndapat 

Majelli ls Haki lm dalam melngabulkan ataupun melnolak suatu pelrmohonan i ltsbat 

ni lkah.30  

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah sama-sama 

melmbahas melngelnai l i ltsbat nilkah pasangan yang melni lkah di l bawah umur. 

Pelrbeldaannya adalah pada pelngadi llan agama yang melngelluarkan pelneltapan, dan 

pelmbahasan dalam pelnelli ltilan i lni l adalah pelrbandi lngan melngelnai l di lkabulkan dan 

di ltolaknya i ltsbat ni lkah di lselbabkan olelh pelrbeldaan pelndapat dari l majelli ls haki lm. 

Seldangkan pelnuli ls melnelli ltil melngelnai l di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU 

Pelrkawi lnan dalam pelrti lmbangan hukum Majelli ls Haki lm selhi lngga pelrmohonan 

i ltsbat ni lkah bagi l pasangan yang tellah melni lkah si lri l di l bawah umur di lkabulkan dan 

bagai lmana pelnjellasan yuri ldi ls normatilf telrhadap dilkelsampi lngkannya keltelntuan 

dalam pasal telrselbut. 

Skri lpsil R. Dzi lhni l Jawahi lr Labi lb (1143010086), Jurusan Hukum Kelluarga 

(Ahwal Syakhsi lyah), Fakultas Syari lah dan Hukum, UIlN Sunan Gunung Djati l 

Bandung, tahun 2018 yang belrjudul "Anali lsils Pelneltapan Pelngadi llan Agama 

Subang Nomor 0386/PDT.P/2017/PA.Sbg Telntang Iltsbat Nilkah di l Bawah Umur". 

Pelnelli lti lan i lni l melmbahas telntang pelneltapan i ltsbat ni lkah yang di lkelluarkan olelh 

Pelngadi llan Agama Subang di l mana dalam pelrti lmbangan hukum pelneltapannya, 

 
30Tiara Citra Maharani, “Penetapan Itsbat Nikah Dalam Perkawinan Di Bawah Umur (Studi 

Putusan: Penetapan Nomor 77/Pdt.p/2019/PA.Plh Dan Penetapan Nomor 47/Pdt.p/2015/PA.Lt)” 

(Skripsi Tidak Diterbitkan, Universitas Yarsi Jakarta, 2020). 
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melnyatakan bahwa batas usi la pelrkawi lnan dalam pelrundang-undangan bukan 

melrupakan selsuatu yang belrsi lfat telmporelr.31  

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah sama-sama 

melmbahas melngelnai l i ltsbat ni lkah di l bawah umur. Pelrbeldaannya adalah pada 

pelngadi llan agama yang melngelluarkan pelneltapan, dan pelmbahasan dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah di lkabulkannya pelrmohonan i ltsbat ni lkah,  padahal 

belrdasarkan Pasal 7 ayat (3) huruf (el) KHIl, pelrkawi lnan yang dapat di li ltsbatkan 

adalah pelrkawi lnan yang ti ldak ada halangan melnurut UU Pelrkawi lnan. Seldangkan 

pelnuli ls melnelli lti l melngelnai l di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU Pelrkawi lnan 

dalam pelrti lmbangan hukum Majelli ls Haki lm selhi lngga pelrmohonan i ltsbat ni lkah 

bagi l pasangan yang tellah melni lkah si lri l di l bawah umur di lkabulkan dan bagai lmana 

pelnjellasan yuri ldi ls normati lf telrhadap di lkelsampi lngkannya keltelntuan dalam pasal 

telrselbut. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jelni ls dan Pelndelkatan Pelnelli lti lan 

Jelni ls pelnelli lti lan i lnil melrupakan pelnelli lti lan hukum normati lf delngan 

melnggunakan sumbelr bahan hukum yang salah satunya adalah 

kelputusan/kelteltapan pelngadi llan.32 Pelnelli lti lan hukum normati lf di lselbut juga 

pelnelli lti lan hukum doktri lnal (di ltujukan hanya pada pelraturan telrtuli ls) atau 

pelnelli lti lan kelpustakaan (lelbi lh banyak di llakukan telrhadap data selkundelr yang 

 
31R. Dzihni Jawahir Labib, “Analisis Penetapan Pengadilan Agama Subang Nomor 

0386/Pdt.p/2017/PA.Sbg Tentang Itsbat Nikah Di Bawah Umur” (Skripsi Tidak Diterbitkan, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2018). 
32Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 13. 
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telrdapat di l pelrpustakaan).33 Pelnelli lti lan hukum doktri lnal melrupakan pelnelli lti lan-

pelnelli lti lan hukum yang di lkonselpkan delngan dasar dokri ln dari l orang yang 

melngonselpkannya.34 Pelnelli ltilan i lni l melrupakan pelnelli lti lan kelpustakaan delngan 

fokus utama Pelneltapan Pelngadi llan Agama Rantau Nomor 

208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu. 

Pelndelkatan masalah dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu pelndelkatan kasus (case l 

approach) selhi lngga pelnuli ls pelrlu melnellaah kasus yang belrkelnaan delngan i lsu 

yang di lhadapi l dan tellah melnjadi l putusan pelngadi llan yang belrkelkuatan hukum 

teltap.35 

2. Sumbelr Bahan Hukum 

Bahan hukum yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l belrasal dari l bahan 

kelpustakaan yang belrupa bahan hukum pri lmelr, bahan hukum selkundelr, dan 

bahan hukum telrsi lelr. 

a. Bahan hukum pri lmelr yai ltu bahan hukum belrupa pelraturan pelrundang-

undangan, ri lsalah relsmi l, putusan/pelneltapan pelngadi llan dan dokumeln 

relsmi l nelgara.36 Bahan hukum pri lmelr yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan 

i lni l yai ltu: 

1) UU Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan 

2) UU Nomor 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Atas UU Nomor 1 

Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan 

 
33Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2010), 45–

46. 
34Soetandyo Wignjosoebroto, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi Dan Refleksi (Jakarta: 

Yayaysan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 121. 
35Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 57. 
36Muhaimin, 59. 
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3) PP Nomor 9 Tahun 1975 telntang Pelraturan Pelaksana UU Nomor 1 

Tahun 1974 Telntang Pelrkawi lnan 

4) UU Nomor 7 Tahun 198 Tentang Peradilan Agama 

5) UU Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas UU Nomor 7 

Tahun 198 Tentang Peradilan Agama 

6) UU Nomor 50 Tahun 2009 Telntang Perubahan Kedua Atas UU Nomor 

7 Tahun 1989 Tentang Pelradi llan Agama 

7) UU Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman 

8) Kompi llasi l Hukum Ilslam Buku Il Telntang Pelrkawi lnan 

9) Pelneltapan Pelngadi llan Agama Rantau Nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu 

dan Nomor 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu 

b. Bahan hukum selkundelr yakni l bahan hukum yang melnjellaskan bahan 

hukum pri lmelr yang melrupakan dokumeln ti ldak relsmi l. Bahan hukum 

selkundelr dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu: 

1) Buku-buku telrkai lt 

2) Jurnal dan li ltelratur telrkai lt 

3) Hasi ll pelnelli lti lan telrkai lt 

c. Bahan hukum telrsi lelr yai ltu bahan hukum pellelngkap yang melnjellaskan 

bahan hukum pri lmelr dan bahan hukum selkundelr. Bahan hukum telrsi lelr 

dan pelnelli lti lan i lni l yai ltu: 

1) Kamus Bahasa Ilndonelsi la 

2) Kamus Bahasa Arab 

3) Kamus Bahasa Ilnggri ls 
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4) Ilntelrnelt 

3. Telkni lk Pelngumpulan Bahan Hukum 

a. Studil dokumeln, di l mana pelnuli ls melnelmukan bahan hukum belrupa 

pelneltapan yang di lkelluarkan olelh Pelngadi llan Agama Rantau delngan 

nomor pelrkara 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu yang 

di l dalamnya belri lsi lkan pelrmohonan pelngajuan i ltsbat nilkah atas 

pelrni lkahan si lri l di l bawah umur.  

b. Studil pustaka, dalam hal i lni l pelnuli ls melngumpulkan belrbagai l data dari l 

seljumlah li ltelratur yang ada di l pelrpustakaan maupun di l telmpat lai ln yang 

belrhubungan delngan objelk pelnelli lti lan selbagai l bahan pelndukung dalam 

pelnelli lti lan yang pelnuli ls lakukan. 

4. Telkni lk Pelngolahan Bahan Hukum 

Telkni lk pelngolahan bahan hukum yang telrkumpul dillaksanakan selcara 

belrtahap mulai l dari l i lnvelntari lsasi l, i ldelnti lfi lkasi l, klasi lfi lkasi l dan si lstelmati lsasi l. 

Bahan hukum yang telrkumpul dan tellah di lkellompokkan kelmudi lan di ltellaah 

delngan melnggunakan pelndelkatan kasus untuk melmbelri lkan gambaran atau 

jawaban atas topi lk-topi lk yang melnjadi l pokok kaji lan pelnelli lti lan. 

Silstelmati lsasi l di llakukan delngan melmi lli lh bahan hukum dan 

melmbagi lnya selsuai l delngan klasi lfi lkasi l bahan hukum. Kelmudi lan bahan hukum 

telrselbut di lsusun seldelmi lki lan rupa selhi lngga di lpelrolelh hasi ll pelnelli lti lan yang logi ls 

dan si lstelmati ls, yakni l adanya keltelrkai ltan dan hubungan antara bahan hukum 
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yang satu delngan bahan hukum lailnnya untuk melndapatkan jawaban atas hasi ll 

pelnelli lti lan.37 

5. Anali lsi ls Bahan Hukum 

Anali lsi ls adalah kelgi latan pelnelli lti lan delngan melmpellajari l atau 

melmbukti lkan hasi ll pelngolahan data yang di ldukung olelh telori l-telori l yang 

di lpelrolelh selbellumnya. Seltellah melngolah bahan hukum, dillakukan anali lsi ls 

telrhadap bahan hukum yang dillanjutkan delngan anali lsi ls kuali ltatilf, yai ltu 

pelmbahasan bahan hukum yang dilpelrolelh delngan melngacu pada dasar 

pelmi lki lran yang ada. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Silstelmati lka pelnuli lsan melrupakan salah satu unsur yang sangat pelnti lng 

untuk melmbantu pelmbaca dalam melmahami l matelri l dan urutan pelnelli lti lan i lni l. 

Delngan delmi lki lan, pelnuli ls tellah melrangkum si lstelmati lka pelnuli lsan selbagai l 

belri lkut: 

Bab Il yai ltu Pelndahuluan yang telrdi lri l dari l latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pelnelli lti lan, si lgni lfi lkansi l pelnelli lti lan, delfi lni lsi l opelrasi lonal, pelnelli lti lan 

telrdahulu, kaji lan telori lti ls, meltodel pelnelli lti lan dan si lstelmati lka pelnuli lsan. 

Bab IlIl melrupakan landasan telori l yang melmbahas telntang telori l-teloril 

hukum telrkai lt pelrkawi lnan, i ltsbat ni lkah dan hukum acara pelradi llan agama. Telori l-

telori l i lnil di lpelrolelh dari l buku, jurnal, atau liltelratur lai lnnya yang belrkai ltan delngan 

pelrmasalahan yang di ltelli lti l. 

 
37Muhaimin, 67–68. 
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Bab IlIlIl belri lsi lkan delskri lpsi l putusan. Sub bab pelrtama adalah gambaran 

pelneltapan i ltsbat ni lkah nomor 208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan sub bab keldua adalah 

gambaran pelneltapan i ltsbat ni lkah nomor 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu. 

Bab IlV melrupakan anali lsi ls telrhadap pelneltapan nomor 

208/Pdt.P/2022/PA.Rtu dan 226/Pdt.P/2022/PA.Rtu. Sub bab pelrtama belri lsi l 

telntang pelrti lmbangan hukum haki lm dalam melngelsampi lngkan keltelntuan Pasal 7 

UU Pelrkawi lnan. Sub bab keldua melngelnai l pelnjellasan yuri ldi ls normati lf telrhadap 

di lkelsampi lngkannya keltelntuan Pasal 7 UU Pelrkawi lnan olelh Majelli ls Haki lm. 

Bab V adalah pelnutup yang telrdi lri l atas kesi lmpulan dan saran. Kesi lmpulan 

belrada di l sub bab pelrtama, pada bagi lan i lni l belri lsi l kesi lmpulan dan ilnti l dari l 

pelmbahasan di l bab selbellumnya. Saran belrada di l sub bab keldua, pada bagi lan i lni l 

akan di lbelri lkan masukan dan saran telrkai lt delngan pelmbahasan.  


